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Peran wanita di sektor pertanian adalah sesuatu yang tidak terbantahkan,
dalam usahatani tanaman pangan, pembagian kerja antara pria dan wanita sangat
jelas terlihat, sering dikatakan bahwa pria bekerja untuk kegiatan yang banyak
menggunakan otot dan wanita bekerja untuk kegiatan memerlukan ketelitian dan
kerapian atau yang banyak memakan waktu. Wanita tidak hanya berperan sebagai
ibu rumahtangga saja, namun ditemui pula wanita yang berperan atau secara
langsung memberi kontribusi nyata terhadap kontribusi usahatani yang diusahakan
oleh keluarga itu sendiri

Tujuan penelitian ini yaitu (1) Mendeskripsikan karakteristik wanita tani
pada usahatani padi di Desa Palakka, Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone. (2)
Menganalisis kontribusi pendapatan wanita tani terhadap pendapatan rumahtangga.
(3) Menganalisis pangsa pengeluaran pangan rumahtangga petani padi. (4)
Menganalisis tingkat ketahanan pangan rumahtangga petani. (5) Menganalisis
pengaruh karakteristik dan kontribusi pendapatan wanita tani terhadap ketahanan
pangan rumahtangga petani padi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Palakka,
Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone bulan Mei 2024 sampai bulan Juli 2024. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 68 responden yang merupakan wanita tani di Desa
Palakka. Metode pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana (Simple
Random Sampling). Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif,
analisis kontribusi pendapatan, analisis pangsa pengeluaran pangan, analisis
ketahanan pangan dan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Karakteristik wanita tani
berdasarkan umur yaitu rata-rata berumur 45 tahun. Berdasarkan pendidikan
formal wanita tani didominasi oleh SD sebanyak 24 responden. Berdasarkan jumlah

anggota rumahtangga rata-rata berjumlah 2 orang. (2) Kontribusi pendapatan



wanita tani terhadap pendapatan rumahtangga di Desa Palakka, Kecamatan Kahu,
Kabupaten Bone rendah (19,38%). (3) Pengeluaran rumahtangga responden terdiri
atas pengeluaran pangan sebesar 57,22%, sedangkan pengeluaran non pangan
sebesar 43,78%. Dari hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata pengeluaran
terbanyak responden adalah untuk pengeluaran pangan. (4) Ketahanan pangan
rumahtangga petani padi di Desa Palakka berdasarkan pangsa pengeluaran pangan
dengan kategori tahan pangan. (5) Karakteristik dan kontribusi pendapatan wanita
tani perpengaruh secara serempak terhadap ketahanan pangan rumahtangga petani padi
dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Secara persial umur dan tingkat pendidikan
berpengaruh secara singnifikan terhadap ketahanan pangan rumahtangga, sedangkan
jumlah tanggungan keluarga dan kontribusi pendapatan wanita tani tidak perpengaruh

secara signifikan terhadap ketahanan pangan rumahtangga.
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